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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada dasarnya pendidikan merupakan suatu alat yang digunakan secara
sadar untuk pengembangan kepribadian dan perkembangan berpikir. Menurut
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pada pasal 1 disebutkan
bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, mengembangkan segala potensi yang dimiliki
peserta didik melalui proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang penulis laksanakan
dengan guru produktif di SMK PPN Lembang bahwa hasil belajar pada
kompetensi dasar penerapan pengolahan hasil kacang-kacangan masih
dikategorikan rendah, yaitu dibawah 53%.

Pembelajaran pengolahan hasil kacang-kacangan mengharuskan siswa
untuk mampu menerapkan prinsip pengolahan hasil kacang-kacangan sebagai
indikator pencapaian kompetensi. Untuk memperoleh pencapaian tersebut tidak
terlepas dari proses pembelajaran yang diperoleh siswa selama sekolah. Oleh
karena itu, diperlukan proses pembelajaran yang menunjang siswa untuk memiliki
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan kompetensinya. Dilihat dari keadaan
tersebut maka akan sangat dibutuhkan model pembelajaran yang akan menunjang
kreatifitas dan kemampuan siswa salah satunya ialah model pembelajaran STEM.
STEM merupakan pendekatan pembelajaran yang menghubungkan empat bidang
yaitu sains, teknologi, engineering, dan matematika menjadi satu kesatuan yang
holistik (Bybee, 2013)

Tujuan STEM dalam dunia pendidikan sejalan dengan tuntutan pendidikan
abad 21, yaitu agar peserta didik memiliki literasi sains dan teknologi nampak dari
membaca, menulis, mengamati, dan melakukan sains, serta mampu

mengembangkan kompetensi yang telah dimilikinya untuk diterapkan dalam
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menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang terkait bidang ilmu

STEM (Bybee, 2013).

Model pembelajaran STEM merupakan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan motivasi siswa, meningkatkan kemampuan memecahkan masalah,
meningkatkan kolaborasi, meningkatkan berpikir kritis, meningkatkan kreativitas,
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan meningkatkan prestasi siswa
(Wena, 2010).

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih mendalam sebagai bahan penyusunan skripsi dengan
judul “Penerapan Model Pembelajaran Science, Technology, Engineering, and
Mathematic (STEM) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SMK
Pembangunan Pertanian Negeri Lembang”

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut:

1.  Selama Program Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK PPN Lembang,
sebagian besar metode pembelajaran yang diterapkan lebih banyak terfokus
dikelas.

2. Hasil belajar pada kompetensi dasar pengolahan hasil kacang-kacangan
masih dikategorikan rendah, yaitu dibawah 53%.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah dijelaskan di atas, penulis

membatasi permasalahan yang ada, maka fokus yang akan diteliti penulis dalam

penelitian ini adalah:

1.  Model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran Science,
Technology, Engineering and Mathematic (STEM) pada kompetensi dasar
Pengolahan Hasil Kacang-kacangan pada kelas XI APHP.

2.  Hasil belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil
kognitif, afektif dan psikomotor dari setiap siklus pembelajaran pada pada

kompetensi dasar Pengolahan Hasil Kacang-kacangan pada kelas X1 APHP.
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1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi di atas, maka masalah yang akan dikaji dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana penerapan model pembelajaran Science, Technology,
Engineering and Mathematic (STEM) pada kompetensi dasar Pengolahan
Hasil Kacang-kacangan pada kelas X1 APHP?

Bagaimana hasil belajar siswa pada kompetensi dasar Pengolahan Hasil
Kacang-kacangan dengan penerapan model pembelajaran Science,

Technology, Engineering and Mathematic (STEM)?

1.5 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang sudah dirumuskan, maka tujuan dari

penelitian ini antara lain:

1.

Mengetahui  penerapan model pembelajaran Science, Technology,
Engineering and Mathematic (STEM) pada kompetensi dasar Pengolahan
Hasil Kacang-Kacangan pad kelas XI APHP.

Mengetahui hasil belajar siswa pada kompetensi dasar pengolahan hasil
kacang-kacangan dengan penerapan model pembelajaran  Science,
Technology, Engineering and Mathematic (STEM).

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung

maupun tidak langsung, manfaat-manfaat yang diharapkan penulis adalah:

1. Bagi Guru

a.

Sebagai bahan pertimbangan bagi guru produktif di SMKN PPN
Lembang dalam menggunakan model pembelajaran Science, Technology,
Engineering and Mathematic (STEM) untuk meningkatkan hasil belajar
siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi guru dan

siswa.
b. Meningkatkan motivasi guru agar melakukan inovasi dalam kegiatan
pembelajaran dan membantu guru berkembang secara profesional.
c. Memudahkan guru dalam proses kegiatan pembelajaran.
2. Bagi Siswa
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C.

Melatih siswa untuk bersikap kritis dalam menanggapi pelajaran
kompetensi kejuruan.

Melatih siswa untuk dapat lebih mudah memahami dan mempelajari
mata pelajaran

Meningkatkan motivasi siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

3. Bagi Penulis

a.

Memberikan pengalaman kepada penulis khususnya pada penelitian
mengenai “Penerapan Model Pembelajaran Science, Technology,
Engineering, and Mathematic (STEM) Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa di SMK Pembangunan Pertanian Negeri Lembang”

Sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya.

1.7 Struktur Organisasi Penelitian

Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah:

BAB |

BAB Il

: Pendahuluan, pada bab ini penulis mengemukakan tentang latar
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi

proposal skripsi.

. Tinjauan Pustaka, pada bab ini penulis menguraikan tentang teori-teori
yang mendukung proses penelitian yang menjadi landasan dalam

melakukan penelitian

BAB Il : Metode Penelitian, pada bab ini penulis menguraikan tentang desain

penelitian, partisipan, populasi dan sampel penelitian, teknik
pengumpulan data, instrumen penelitian, prosedur penelitian serta

teknik analisis data

BAB IV : Temuan dan Pembahasan, pada bab ini penulis menguraikan temuan

BAB V

yang ada pada saat penelitian dan membahas temuan tersebut.

: Kesimpulan, Rekomendasi dan Implikasi, pada ini penulis
menguraikan kesimpulan penelitian dan rekomendasi atau saran yang

diajukan bagi pembaca serta penelitian selanjutnya.
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